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DESCRIPTION OF URINE PROTEIN  
IN MEN CONSUMING ALCOHOLIC BEVERAGES  

AT BANJAR JEROKAPAL, GELGEL VILLAGE, KLUNGKUNG 
 

ABSTRACT 
 

Alcohol consumption can increase the risk of impaired kidney function 
characterized by proteinuria. This study aims to identify the urinary protein profile 
in men who consume alcoholic beverages in Banjar Jerokapal, Gelgel Village, 
Klungkung. This is a descriptive observational study, involving 58 respondents 
selected through purposive sampling. Data were obtained through interviews and 
urine protein analysis using a dipstick technique. The results showed that the 
majority of respondents were adults (69,0%), consumed a combination of arak, 
tuak, and beer (36,2%), had a history of alcohol consumption >5 years (86,2%), 
and consumed alcohol infrequently, 1–2 times a week (48,3%). The results of the 
urine protein test showed that 46 respondents (79,3%) were negative, 9 
respondents (15,5%) were positive 1, and 3 respondents (5,2%) were positive 2. 
Positive proteinuria results were more common in the adult and elderly age 
groups, found in respondents who had a history of consumption >5 years, and 
more common in respondents who consumed alcohol infrequently. It can be 
concluded that, most men who consumed alcoholic beverages in Banjar Jerokapal 
showed negative urine protein levels, but there were several respondents with 
positive proteinuria which indicated a risk of impaired kidney function. 

Keywords : urine protein, alcoholic beverages.  
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GAMBARAN PROTEIN URINE  
PADA PRIA YANG MENGONSUMSI MINUMAN BERALKOHOL  

DI BANJAR JEROKAPAL, DESA GELGEL, KLUNGKUNG 
 

ABSTRAK 
 

Konsumsi alkohol dapat meningkatkan risiko gangguan fungsi ginjal yang 
ditandai dengan proteinuria. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi profil 
protein urine pada pria yang mengonsumsi minuman beralkohol di Banjar 
Jerokapal, Desa Gelgel, Klungkung. Penelitian ini merupakan studi observasional 
deskriptif, melibatkan 58 responden yang dipilih melalui sampling purposif. Data 
diperoleh melalui wawancara dan analisis protein urine menggunakan teknik 
dipstick. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden berusia 
dewasa (69,0%), mengonsumsi kombinasi arak, tuak, dan bir (36,2%), memiliki 
riwayat konsumsi alkohol >5 tahun (86,2%), serta mengonsumsi alkohol secara 
jarang, 1–2 kali seminggu (48,28%). Hasil tes protein urine menunjukkan bahwa 
46 responden (79,3%) negatif, 9 responden (15,5%) positif 1, dan 3 responden 
(5,2%) positif 2. Hasil positif proteinuria lebih banyak ditemukan pada kelompok 
usia dewasa dan lansia, lebih sering ditemukan pada responden yang 
mengonsumsi arak, baik secara tunggal maupun kombinasi, ditemukan pada 
responden yang memiliki riwayat konsumsi >5 tahun, dan lebih banyak 
ditemukan pada responden yang mengonsumsi alkohol secara jarang. Dapat 
disimpulkan bahwa, sebagian besar pria yang mengonsumsi minuman beralkohol 
di Banjar Jerokapal menunjukkan tingkat protein urine negatif, namun ada 
beberapa responden dengan proteinuria positif yang mengindikasikan risiko 
gangguan fungsi ginjal. 

Kata kunci : protein urine, minuman beralkohol. 
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RINGKASAN PENELITIAN 
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PADA PRIA YANG MENGONSUMSI MINUMAN BERALKOHOL  

DI BANJAR JEROKAPAL, DESA GELGEL, KLUNGKUNG 

 

Oleh : Putu Ayu Maharani 

​ Konsumsi minuman beralkohol kronis dan berlebihan dapat menyebabkan 

gangguan ginjal, yang merupakan salah satu indikasi adanya protein dalam urine 

atau proteinuria. Masalah ini perlu diperhatikan karena proteinuria merupakan 

indikator awal terganggunya filtrasi glomerulus dan dapat menyebabkan penyakit 

ginjal kronis. Penelitian ini mengkaji prevalensi konsumsi alkohol berlebihan di 

kalangan laki-laki di Banjar Jerokapal, Desa Gelgel, Kabupaten Klungkung, yang 

dapat menyebabkan gangguan fungsi ginjal. Wawancara awal menunjukkan 

prevalensi konsumsi alkohol yang signifikan di kalangan pria di daerah tersebut, 

sehingga diperlukan penelitian untuk memastikan komposisi protein urine dalam 

demografi ini. 

​ Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar protein urine pada pria 

yang mengonsumsi minuman beralkohol di Banjar Jerokapal, Desa Gelgel, 

Klungkung. Penelitian ini berupaya menentukan karakteristik responden 

berdasarkan usia, jenis minuman beralkohol yang dikonsumsi, lamanya konsumsi 

alkohol, dan frekuensi konsumsi. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan 

tingkat protein urine di antara peserta sesuai dengan karakteristik tersebut guna 

mengetahui kelompok mana yang memiliki risiko tinggi terkena proteinuria. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif observasional, 

menggunakan metode pemeriksaan carik celup dengan sampel urine sewaktu. 

Populasi penelitian terdiri dari 138 pria peminum minuman beralkohol di Banjar 

Jerokapal, sedangkan sampelnya terdiri dari 58 responden yang dipilih melalui 

seleksi purposif. Data primer dikumpulkan melalui wawancara dengan 

menggunakan kuesioner untuk mengetahui usia, jenis minuman beralkohol yang 

dikonsumsi, lamanya konsumsi, dan frekuensi konsumsi. Hasil pemeriksaan 

kemudian diklasifikasikan menjadi negatif, positif 1, dan positif 2, ditampilkan 

x 



dalam tabel distribusi frekuensi, dan dianalisis secara deskriptif. 

Hasil wawancara dan pemeriksaan menunjukkan bahwa kelompok usia 

dominan responden adalah dewasa berusia 18–59 tahun, yang terdiri dari 40 orang 

(69,0%). Campuran minuman beralkohol yang paling banyak dikonsumsi adalah 

arak, tuak, dan bir, dengan 21 orang (36,2%). Sebagian besar responden, yaitu 50 

orang (86,2%), telah mengonsumsi alkohol selama lebih dari 5 tahun. Mayoritas 

responden, sebanyak 28 orang (48,3%), mengkategorikan frekuensi konsumsi 

mereka sebagai “jarang”, yang didefinisikan sebagai 1–2 kali seminggu.  

Hasil tes protein urine menunjukkan bahwa 46 responden (79,3%) 

dinyatakan negatif, 9 responden (15,5%) dinyatakan positif untuk tingkat protein 

urine 1, dan 3 responden (5,2%) dinyatakan positif untuk tingkat protein urine 2. 

Hasil negatif sebagian besar ditemukan pada kelompok usia dewasa. Berdasarkan 

jenis minuman, protein urine positif lebih sering ditemukan pada responden yang 

mengonsumsi arak, baik sendiri maupun dikombinasikan dengan minuman lain. 

Proteinuria lebih umum terjadi pada responden yang telah mengonsumsi alkohol 

selama lebih dari lima tahun. Protein urine positif lebih umum terjadi pada 

responden yang mengonsumsi alkohol secara sering dan sangat sering. 

Simpulan dari penelitian ini yaitu sebagian besar pria yang mengonsumsi 

minuman beralkohol di Banjar Jerokapal menunjukkan hasil protein urine negatif; 

namun, beberapa responden dinyatakan positif proteinuria. Studi ini menyoroti 

pentingnya deteksi dini penyakit ginjal pada pria yang mengonsumsi alkohol, 

terutama di daerah dengan tingkat konsumsi alkohol yang tinggi. 
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